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RINGKASAN

Permasalahan kerusakan yang diakibatkan bakteri sangat banyak termasuk diantaranya
yang disebabkan oleh bakteri Escherichia coli dan Bacillus subtilis. Meningkatnya
penggunaan antibiotik dalam mengatasi berbagai penyakit yang disebabkan oleh
bakteri tersebut mulai menimbulkan masalah baru, terutama karena sebagian besar
bahan antibakteri yang digunakan merupakan zat kimia berbahaya dan sifatnya tidak
aman bagi kesehatan. Sampai saat ini penanggulangan penyakit yang disebabkan oleh
bakteri masih mengandalkan antibiotik sintetis yang selanjutnya menimbulkan
kekhawatiran akan munculnya strain bakteri baru yang resisten terhadap antibiotik.
Salah satu upaya untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan pencarian bahan
alam baru yang berpotensi sebagai sumber zat antibakteri alami yang relatif aman
tanpa efek samping sebagaimana zat antibakteri sintetis. Tumbuhan yang dapat
dijadikan alternatif sebagai sumber bahan agen antibakteri adalah tumbuhan turi merah
(Sesbania grandiflora). Pada penelitian ini telah berhasil dilakukan skrining fitokimia
kandungan metabolit sekunder dari ekstrak kulit batang dan akar tumbuhan turi merah.
Selain itu Kkedua ekstrak dari masing-masing jaringan uji bioaktivitasnya
terhadap bakteri E. coli dan B. subtilis menggunakan metode difusi agar. Kajian
fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak metanol kulit batang dan akar tumbuhan turi
merah mengandung jenis senyawa metabolit sekunder yang sama yaitu flavonoid,
terpenoid, dan saponin. Sedangkan ekstrak n-heksana kulit batang dan akar tumbuhan
yang sama hanya menunjukkan uji positif terhadap golongan terpenoid/steroid dan
tanin. Pada uji bioaktivitas terhadap bakteri E. coli dan B. Subtilis dengan
menggunakan metode difusi agar, semua ekstrak metanol menunjukkan daya hambat
yang lemah terhadap kedua bakteri. Hasil tersebut kemungkinan disebabkan
konsentrasi yang digunakan rendah. Hasil penelitian ini telah dipublikasikan pada
Seminar Nasional Kimia di Yogyakarta (14 Oktober 2017). Selain itu hasil kajian
fitokimia dan uji antibakteri yang diperoleh pada penelitian ini juga sedang ditulis
sebagai draft artikel ilmiah yang akan dipublikasikan pada jurnal ilmiah bereputasi
internasional Indonesian Journal of Chemistry.

Kata Kunci: antibakteri, senyawa bioaktif, Escherichia coli, Bacillus subtilis, Sesbania
grandiflora
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bakteri merupakan salah satu kelompok mikroorganisme di alam yang memiliki
peran penting dalam kehidupan di bumi. Keberadaannya dapat memberikan manfaat di
berbagai bidang seperti pangan, pengobatan, dan industri (Jawetz, 2005), namun
beberapa kelompok bakteri juga dikenal sebagai agen penyebab infeksi dan penyakit
(patogen) pada manusia. Sebagai contoh bakteri Escherichia coli penyebab penyakit
diare dan Staphyloccocus aureus penyebab penyakit kulit. Penyakit yang disebabkan
oleh bakteri seperti diare dapat menimbulkan kematian sekitar 3 juta penduduk tiap
tahunnya.

Bakteri yang merugikan dapat ditangani secara fisik maupun kimia dengan suatu
zat antibakteri. Antibakteri merupakan obat pilihan untuk menanggulangi penyakit
infeksi, tetapi pemakaian antibakteri yang tidak tepat dalam pengobatan infeksi bakteri
dapat menimbulkan masalah yaitu munculnya bakteri yang resisten terhadap antibakteri
tersebut termasuk Staphylococcus aureus dan Esherichia coli. Escherichia coli resisten
terhadap antibiotika golongan kloramfenikol sebesar 83,9% dan amoksisilin sebesar
86,2%. Resistensi Staphylococcus aureus terhadap kloramfenikol, kotrimoksasol dan
tetrasiklin masih cukup rendah yaitu sebesar 5,9-28,6% (Prasetyono, 2012). Semakin
besar persentase resistensi bakteri terhadap suatu antibiotik menyatakan bahwa bakteri
tidak lagi rentan terhadap antibiotik tersebut. Perlu dicari antibakteri baru, salah satunya
berasal dari bahan alam yang didapatkan dari tanaman. Alasan penggunaan tanaman
yang mengandung zat antimikroba ini dikarenakan bahan alami tidak menimbukan efek
samping yang berbahaya, tidak membutuhkan biaya yang mahal untuk
mendapatkannya, dan tanaman tersebut lebih mudah ditemukan di lingkungan sekitar.
Kemampuan bahan alam dapat digunakan sebagai media penyembuhan diperkirakan
karena kandungan senyawa metabolit sekunder.

Senyawa metabolit sekunder merupakan suatu senyawa yang disintesis atau
dihasilkan oleh suatu makhluk hidup bukan untuk memenuhi kebutuhan dasarnya, akan
tetapi untuk mempertahankan eksistensinya dalam berinteraksi dengan ekosistem.
Secara umum senyawa metabolit sekunder dibagi dalam beberapa golongan alkaloid,
terpenoid, steroid, dan flavonoid (Achmad, 1986). Senyawa metabolit sekunder sebagai

bahan alam dapat digunakan untuk media penyembuhan berbagai penyakit, salah



satunya adalah penyakit yang disebabkan oleh bakteri. Salah satu tumbuhan yang belum
dikaji secara intensif di Indonesia adalah tumbuhan yang termasuk dalam famili
Fabaceae. Famili Fabaceae ini memiliki bioaktivitas yang cukup menarik seperti
antioksidan, antimalaria, antikanker, serta antibakteri. Salah satu tumbuhan yang
termasuk dalam famili Fabaceae yaitu Sesbania grandiflora.

Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai obat adalah tanaman turi
(Sesbania grandiflora). Secara tradisional tanaman turi cenderung digunakan
masyarakat sebagai obat tradisional karena mempunyai khasiat yang sangat potensial
dalam menyembuhkan berbagai penyakit seperti luka, erupsi kulit, memar akibat
terpukul, disentri dan sariawan disebabkan kandungan komponen aktif. Menurut
Hutapea (2000), kandungan tanin diduga sebagai salah satu zat aktif yang dapat
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Kemampuan kulit turi
sebagai antibakteri juga di kemukakan oleh (Suryowinoto, 1997), dalam kajiannya
dinyatakan bahwa selain bersifat antibakteri, kulit batang tumbuhan turi juga bersifat
antijamur.

Dari kajian studi yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa
senyawa-senyawa bahan alam masih dipercaya sebagai sebagai salah satu sumber alami
yang efektif dalam mengatasi berbagai penyakit. Berdasarkan penelusuran literatur,
hingga saat ini, belum ada kajian atau studi fitofarmakologi pada tumbuhan turi. Studi
sebelumnya telah dilakukan terhadap kulit akar tumbuhan turi putih (S. grandiflora) dan
efek farmakologi senyawa bioaktif yang dihasilkan. Dari penelitian tersebut diperoleh
satu senyawa fenolik alam baru yang berpotensi sebagai agen penyakit antituberkulosis
(Noviany, dkk., 2012a; 2012b). Kajian penelitian yang telah dilakukan oleh kami sejak
satu dekade terakhir adalah penggalian sumber-sumber alami tumbuhan yang berpotensi
sebagai obat khususnya yang berasal dan tumbuh di daerah Lampung. Kajian saat ini
masih bertumpu pada penggalian sumber komponen-komponen bioaktif alam baru yang
dihasilkan dari tumbuhan khususnya tumbuhan turi, namun terkait dengan potensinya
dalam mengatasi berbagai penyakit diantaranya penyakit infeksi yang disebabkan oleh
bakteri. Berdasarkan pemaparan informasi di atas penulis tertarik untuk meneliti
kandungan senyawa metabolit sekunder dari kulit batang dan akar tumbuhan turi merah
(S. grandiflora) dan aktivitas antibakterinya. Pada penelitian ini akan dilakukan skrining

fitokimia senyawa metabolit sekunder pada bagian kulit batang dan akar tumbuhan turi



merah dilanjutkan dengan pengujian aktivitas dan daya hambat antibakteri dari ekstrak
kulit batang dan akar turi merah terhadap Escherichia coli dan Bacillus sp dengan
metode difusi agar.

Sumber daya alam Lampung yang melimpah, menjadi peluang ditemukannya
sumber-sumber antibakteri alami. Sementara itu senyawa-senyawa antibakteri sintetik
(antibiotik) yang beredar sudah mengalami resistensi dan tidak efektif lagi dalam
pengobatan. Sehingga pencarian sumber-sumber antibakteri alami yang potensial untuk
dikembangkan sebagai zat antiobiotik masih menjadi tren penelitian bahan alam saat
ini. Dari penelusuran literatur, sejauh ini belum ada penelitian mengenai potensi
tumbuhan turi merah sebagai sumber alami zat antibakteri. Penemuan zat aktif yang
berpotensi sebagai zat antituberkulosis dari tumbuhan turi putih (Noviany, dkk., 20123;
2012b), semakin mendorong untuk dilakukan kajian lebih lanjut mengenai potensi
antimikroba yang lain dari tumbuhan turi khususnya turi merah. Berdasarkan uraian di
atas, maka pada penelitian ini akan dilakukan uji kandungan metabolit sekunder pada
bagian kulit batang dan akar tumbuhan turi merah serta uji bioaktivitas ekstrak yang
diperoleh dari kulit batang dan akar turi merah terhadap bakteri Escherichia coli dan

Bacillus sp menggunakan teknik difusi agar.

1.2 Tujuan Penelitian

Pada penelitian ini akan dilakukan kajian fitokimia terhadap beberapa ekstrak
menggunakan pelarut bergradien seperti n-heksana, etilasetat, dan metanol dari kulit
batang dan akar tumbuhan turi merah (S. grandiflora). Masing-masing ekstrak yang
diperoleh dari tiap jaringan tumbuhan turi kemudian diuji aktivitas antimikrobanya

terhadap bakteri E. coli dan Bacillus sp menggunakan metode difusi agar.
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BAB 5. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh
simpulan sebagai berikut:

1.Pada penelitian ini telah berhasil dilakukan skrining fitokimia ekstrak metanol total,
dan ekstrak hasil partisi metanol dan heksana dari senyawa kulit batang dan akar
tumbuhan turi merah (Sesbania grandiflora).

2. Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa semua ekstrak yang diuji kecuali fraksi
heksana memberikan uji positif flavonoid, terpenoid, dan saponin. Sementara hasil
negatif diberikan pada pengujian tanin dan fenolik.

3.Pada pengujian antibakteri, semua ekstrak metanol menunjukkan daya hambat yang
lemah terhadap bakteri E.coli dan B. Subtilis baik pada konsentrasi 40 maupun 20

mg/ml masing-masing ekstrak.

5.2. Saran

1. Perlu dilakukan kajian fitokimia lebih lanjut pada tumbuh-tumbuhan keluarga
Leguminosae lainnya untuk medapatkan data profil kimia tumbuhan yang lebih
lengkap.

2. Kandungan flavonoid yang ditemukan pada semua ekstrak uji menunjukkan perlu
dilakukan penelitian untuk mengkaji potensi antioksidan pada kulit batang dan akar
tumbuhan turi merah.

3. Perlu dilakukan variasi konsentrasi yang lebih tinggi pada pengujian aktivitas
antibakteri dari ekstrak uji untuk mengetahui kemungkinan potensi antibakteri pada

esktrak kulit batang dan akar tumbuhan turi merah.
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LAMPIRAN 1. ABSTRAK SEMINAR NASIONAL

KAJIAN FITOKIMIA DAN UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI
EKSTRAK TUMBUHAN Sesbania grandiflora

Noviany®*, Aspita Laila®

®Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,
Universitas Lampung, Bandar Lampung, 35145, Indonesia
*E-mail: noviany@fmipa.unila.ac.id

ABSTRAK

Pada penelitian ini telah dilakukan studi fitokimia dan uji aktivitas antibakteri beberapa
ekstrak kulit batang dan akar tumbuhan Sesbania grandiflora. Skrining fitokimia
dilakukan menggunakan metode uji standar untuk pengujian senyawa-senyawa
golongan alkaloid, tanin, flavonoid, terpenoid, saponin, fenolik, dan steroid. Ekstrak
kulit batang dan akar tumbuhan turi meliputi ekstrak metanol total dan ekstrak n-
heksana. Hasil pengujian menunjukkan bahwa uji positif terjadi pada hampir semua
ekstrak metanol, sedangkan pada ekstrak n-heksana hampir semua uji memperlihatkan
hasil negatif. Keberadaan variasi kandungan senyawa metabolit sekunder dalam
jaringan tumbuhan tersebut mengindikasikan korelasi antara potensi tumbuhan sebagai
bahan pengobatan tradisional khususnya pada ekstrak polar metanol. Pengujian aktivitas
antibakteri ekstrak akan dilakukan dengan menggunakan metode difusi agar secara
triplicate. Pengujian bioaktivitas masih terus dilakukan sampai saat ini dan akan
dilaporkan kemudian.

Kata Kunci: esktrak metanol, ekstrak n-heksana, uji fitokimia, antibakteri, Sesbania
grandiflora.

13



LAMPIRAN 2. SERTIFIKAT SEMINAR

4
3

MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

SERTIFIKAT

NO : 02/SNK-UNY/X/2017
Diberikan kepada:

Pr. Noviany, M.Si.

Atas partisipasinya sebagai:
PEMAKALAH

pada kegiatan:

SEMINARINASIONATKIMIA

Sinergi Penelitian dan Pembelajaran
untuk Mendukung Pengembangan Literasi Kimia

pada Era Global

Diselenggarakan oleh FMIPA UNY dalam rangka
DIES NATALIS Jurusan Pendidikan kimia ke-Bl

Yogyakarta, 14 Oktober 2017

Mengetahui
/I]p_akan Fakultas MIPA LNY Ketua Panitia Penyelenggara

GO
Sl an @7
Bl o, o
, ~ - Dr.Antuni Wiyarsi
1. {86203291987021002 ~ NIP. 198008252005012002

0GL AN

14



LAMPIRAN 3. FOTO KEGIATAN SEMINAR NASIONAL

KARNA WIJAYA

Background

15



MINAR NASIONAL KimiA uNy 201;

Sabtu, 14 Oktober 2017

.‘x g’f C\},.’»

2B
b }_:,{c

16




